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 Abstract: Tujuan penelitian ini adalah mengkaji 
literatur tentang Model Kooperatif Tipe Teams Games 
Tournaments (TGT) untuk meningkatkan kemampuan 
matematis siswa sekolah dasar. Pembelajaran 
matematika pada umumnya terpusat pada guru yang 
aktif. Hal ini membuat pelajaran matematika tidak 
menarik dan menimbulkan kejenuhan pada murid. 
Permasalahan ini berakibat pada hasil belajar 
matematika tidak seperti yang diharapkan. Dengan 
membuat murid aktif dalam kegiatan pembelajaran 
matematika memberikan suasana yang berbeda 
terhadap murid. Murid menjadi aktif dan bisa saling 
menghargai dalam bekerjasama dalam satu kelompok. 
Murid jadi lebih berani bertanya dan mengutarakan 
pendapatnya. Hal ini dapat membuat kemampuan murid 
dalam memecahkan masalah matematis menjadi 
meningkat.  
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PENDAHULUAN 

Menurut  Anita  Lie  (2010),  sebagai  seorang  profesional,  guru  harus  mempunyai 
pengetahuan  dan  persediaan  strategi-strategi  pembelajaran.  Dengan  adanya  strategi 
pembelajaran dapat meningkatkan kualitas pendidikan (Zamroni, 2007). Menurut 
Suriasumantri (2007), Matematika adalah bahasa yang melambangkan serangkaian makna 
dari pernyataan yang ingin kita sampaikan. Menurut Hudojo (2003) matematika adalah 
suatu alat untuk mengembangkan cara berpikir. Matematika adalah suatu ilmu yang 
mempelajari bilangan, bangun, dan konsep-konsep yang berkaitan kebenarannya secara 
logika, menggunakan simbol-simbol yang umum serta aplikasi dalam bidang lainnya. Dari 
beberapa pendapat di atas dalam matematika ada lambang yang menyampaikan 
pernyataan ilmu bilangan, bangunan dan konsep-konsep yang berkaitan kebenarannya 
secara logika yang mengembangkan cara berpikir (Jannah, 2011). 

Gagne dalam Russefendi (1979:138) berpendapat bahwa dalam belajar matematika 
ada dua objek yang dapat dipahami siswa, yaitu objek langsung dan objek tak langsung. 
Lambas (2004 : 12) mengemukakan bahwa belajar matematika bertujuan untuk: 1. Melatih 
cara berpikir bernalar dalam menarik kesimpulan; 2. Mengembangkan aktivitas kreatif 
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yang melibatkan imajinasi, intuisi dan penemuan dengan mengembangkan pemikiran 
divergen original, rasa ingin tahu, membuat prediksi dan dugaan, serta mencoba-coba; 3. 
Mengembangkan kemampuan memecahkan masalah; 4. Mengembangkan kemampuan 
menyampaikan informasi atau mengkomunikasikan gagasan antara lain melalui 
pembicaraan lisan, catatan, grafik, peta, diagram dalam menjelaskan gagasan. 
Dilihat  dari  aspek kurikulum, salah satu tujuan pembelajaran Matematika menurut 
Kemendikbud 2013 adalah membentuk kemampuan  siswa  dalam  menyelesaikan  suatu  
masalah  secara  sistematik,  disamping  meningkatkan kemampuan   intelektual,   
memperoleh   hasil   belajar   yang   tinggi   dan   melatih   siswa   dalam 
mengkomunikasikan  ide-ide,  khususnya  dalam  menulis  karya  ilmiah,  dan  
mengembangkan  karakter siswa  (Tinambunan,  Fathurrohman    dan  Khaerunnisa, 2020). 
Hal  ini  menunjukkan  pentingnya pengetahuan tentang kemampuan pemecahan masalah 
matematis yang dikuasai siswa.  

Pentingnya siswa memiliki kemampuan pemecahan masalah juga dinyatakan oleh 
beberapa ahli, diantaranya  Branca  (Sumartini,  2016) menyatakan  bahwa  kemampuan  
pemecahan  masalah  sangat penting dimiliki oleh setiap siswa karena merupakan tujuan 
umum pengajaran matematika,  meliputi metoda,  prosedur dan  strategi yang merupakan 
proses inti dan  utama  dalam kurikulum  matematika, dan  merupakan kemampuan dasar 
dalam belajar matematika.  

Sedangkan  Cooney (Mulyanti, Yani & Amelia, 2018) mengatakan bahwa 
kemampuan pemecahan masalah membantu siswa berpikir analitik dalam mengambil 
keputusan dalam kehidupan sehari-hari dan membantu meningkatkan  kemampuan 
berpikir kritis dalam menghadapi situasi baru. Demikian pentingnya penguasaan 
kemampuan pemecahan masalah matematis maka kemampuan ini  harus  dipahami  dan  
dikuasai  oleh siswa-siswa  di  sekolah.  Pada  kenyataannya  yang  memiliki kemampuan 
pemecahan masalah yang masih rendah.  

Kemampuan pemecahan masalah harus dimiliki oleh siswa untuk memecahkan 
berbagai permasalahan, baik masalah matematika maupun masalah dalam kehidupan 
sehari-hari. Melalui pemecahan masalah, siswa akan terbiasa dan mempunyai kemampuan 
dasar yang lebih bermakna dalam berpikir, dan dapat membuat strategi-strategi 
penyelesaian (Putri, Suryani, & Jufri, 2019). Menurut Polya dalam Apriani (2018), langkah-
langkah pemecahan masalah yaitu: (1) memahami masalah; (2) merencanakan pemecahan; 
(3) menyelesaikan masalah sesuai rencana; dan (4) memeriksa kembali prosedur dan hasil 
penyelesaian. 

Kemampuan pemecahan masalah sangat penting, karena dalam pembelajaran, 
seringkali  peserta  didik  cepat  lupa  jika  hanya dijelaskan secara lisan mereka ingat jika 
diberikan contoh, dan memahami jika diberikan kesempatan mencoba memecahkan 
masalah. Oleh  karena itu, dengan mengalami kegiatan pembelajarannya sendiri maka siswa 
akan memperoleh beberapa konsep dan ide matematika baru yang akan terkonstruksi dan 
mampu bertahan lebih lama dalam struktur berpikirnya. 
 Nur dkk (2001 : 8) mengatakan bahwa setelah melakukan pembelajaran kooperatif 
terdapat beberapa manfaat yang dapat diperoleh siswa dengan hasil belajar rendah 
diantaranya : rasa harga diri lebih tinggi, memperbaiki kehadiran, pemahaman akan materi 
pelajaran akan lebih baik dan motivasi belajar lebih besar. 
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Teams  Games  Tournament merupakan  salah  satu  model  pembelajaran  dari  
kooperatif. Pembelajaran  kooperatif  dikembangkan  ke  dalam    berbagai  teknik  seperti  
model  pembelajaran Think Pair Share, Jigsaw, STAD, TGT, dan sebagainya.  Menurut 
Fathurrahman (2015:55), “TGT adalah salah satu model pembelajaran kooperatif yang  
menempatkan  siswa  dalam  kelompok-kelompok  belajar  yang  beranggotakan  5  sampai  
6 orang siswa yang memiliki kemampuan, jenis kelamin dan suku atau ras yang berbeda”. 

Pembelajaran kooperatif mempunyai ciri-ciri tertentu dibandingkan dengan model  
lainnya menurut Arends dalam Trianto (2009:65) menyatakan bahwa pembelajaran 
kooperatif memiliki ciri-ciri sebagai berikut: a. Siswa dalam kelompok secara  kooperatif  
menyelesaikan materi  belajar  sesuai  kompetensi dasar yang akan dicapai; b.  Kelompok  
dibentuk dari siswa yang memiliki kemampuan yang berbeda-beda, baik tingkat 
kemampuan tinggi, sedang dan rendah; c. Bila  memungkinkan, anggota kelompok  berasal 
dari ras, budaya, suku, jenis kelamin yang beragam; d. Penghargaan lebih  menekankan 
pada  kelompok  dari  pada  masing-masing  individu. Dalam pembelajaran,  dikembangkan 
diskusi dan komunikasi dengan tujuan agar siswa saling berbagi kemampuan, saling belajar 
berpikir kritis, saling menyampaikan pendapat, saling memberi kesempatan menyalurkan  
kemampuan, dan peranan diri sendiri maupun  teman lain. 

Menurut  Slavin  dalam  Fathurrohman  (2015:60)  kelebihan dari  model  
pembelajaran  TGT adalah sebagai berikut: a.  Para  siswa  di  dalam  kelas-kelas  yang  
menggunakan  TGT  memperoleh  teman  yang  secara signifikan  lebih  banyak  dari  
kelompok  rasial  mereka  daripada  siswa  yang  ada  dalam  kelas tradisional; b.  
Meningkatkan  perasaan/persepsi  siswa  bahwa  hasil  yang  mereka  peroleh  tergantung  
dari kinerja dan bukannya pada keberuntungan; c.  TGT  meningkatkan  harga  diri  sosial  
pada  siswa  tetapi  tidak  untuk  rasa  harga  diri  akademik mereka; d.  TGT  meningkatkan  
kekooperatifan  terhadap  yang  lain  (kerja  sama  verbal  dan  non  verbal, kompetensi yang 
lebih sedikit; e. Keterlibatan siswa lebih tinggi dalam belajar bersama, tetapi menggunakan 
waktu  yang lebih banyak. 

Menurut Fathurrohman  (2015:60)  kelemahan  dari  model  pembelajaran  TGT 
adalah sebagai berikut: a. Bagi Guru: Sulitnya pengelompokan siswa yang mempunyai 
kemampuan heterogen dari segi akademis; b. Bagi Siswa: Masih  adanya  siswa  
berkemampuan  tinggi  kurang  terbiasa  dan  sulit  memberikan  penjelasan kepada siswa 
lainnya. Lima unsur dalam pembelajaran kooperatif menurut Slavin dalam Allyn dan Bacon 
(1999:2) adalah: 1) Saling bergantung antara satu sama lain secara positif; 2) Saling 
berinteraksi secara langsung; 3) Akuntabilitas individu atas pembelajaran diri sendiri; 4) 
Kemahiran kooperatif; 5) Pemrosesan kelompok. 

Berdasarkan apa yang telah diungkapkan oleh Slavin, maka model pembelajaran 
TGT memiliki ciri-ciri sebagai berikut: Siswa bekerja dalam kelompok – kelompok belajar 
yang beranggotakan 5 sampai 6 orang yang memiliki kemampuan, jenis kelamin, dan suku 
atau ras yang berbeda. Dengan adanya heterogenitas anggota kelompok, diharapkan dapat 
memotivasi siswa untuk saling membantu antar siswa yang berkemampuan lebih dengan 
siswa yang berkemampuan kurang dalam menguasai materi pelajaran. Hal ini akan 
menyebabkan tumbuhnya rasa kesadaran pada diri siswa bahwa belajar secara kooperatif 
sangat menyenangkan Kurnia ( 2018 ). 
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LANDASAN TEORI 
1. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

A. Pengertian Kemampuan Memecahkan Masalah Matematis 
Memecahkan masalah adalah proses menerapkan pengetahuan yang telah 

diperoleh sebelumnya ke dalam situasi baru yang belum dikenal (Wardhani dkk, 
2010: 15). Menurut NCTM (2000:4) solving prolems is not only a goal of learning 
mathemathics but also a major means of doing so. Dapat diartikan bahwa 
memecahkan masalah bukanlah hanya suatu tujuan dari belajar matematika tetapi 
sekaligus merupakan alat utama untuk melakukan proses belajar itu. Menurut 
Fadillah (2009:555) pemecahan masalah dapat dipandang dari dua sudut pandang 
yang berbeda yaitu sebagai pendekatan pembelajaran dan sebagai tujuan 
pembelajaran. Kemampuan pemecahan masalah sangat penting dalam matematika, 
bukan saja bagi mereka yang dikemudian hari akan mendalami atau mempelajari 
matematika, melainkan juga bagi mereka yang akan menerapkannya dalam bidang 
studi lain dan dalam kehidupan sehari-hari (Sumartini, 2016:149). 

B. Standar pemecahan masalah 
NCTM (Fadillah, 2009:555) menetapkan bahwa program pembelajaran dari 

pra taman kanak-kanak sampai kelas XII harus memungkinkan siswa untuk: 
1. Membangun pengetahuan matematika baru melalui pemecahan masalah. 

Masalah yang bagus memberi kesempatan pada siswa untuk memperkuat dan 
memperluas apa yang mereka ketahui, dan apabila dipilih dengan baik dapat 
merangsang belajar matematika. Pemecahan masalah dapat digunakan untuk 
membantu siswa mengembangkan keterampilan-keterampilan khusus. 

2. Memecahkan masalah yang muncul di dalam matematika dan di dalam konteks-
konteks yang lain. Pemecah masalah yang baik secara alamiah cenderung 
menganalisis situasi-situasi secara teliti dalam hubungan matematis dan 
mengangkat permasalahan berdasarkan situasi-situasi yang dilihatnya. 

3. Menerapkan dan mengadaptasi bermacam-macam strategi yang sesuai untuk 
memecahkan masalah. Strategi yang beraneka ragam diperlukan saat siswa 
mengalami ragam permasalahan yang lebih kompleks. Strategi-strategi yang 
dipelajari dari waktu ke waktu, diterapkan dalam konteks-konteks tertentu dan 
menjadi semakin baik, terperinci dan fleksibel ketika strategi-strategi tersebut 
digunakan dalam situasi masalah yang semakin kompleks. 

4. Memonitor dan merefleksikan proses dari pemecahan masalah matematika. 
Pemecah masalah yang baik terus menerus akan memonitor dan melakukan 
penyesuaian atas apa yang mereka kerjakan. Mereka ingin memastikan bahwa 
mereka memahami masalah dengan baik, meninjau kemajuan diri mereka dan 
menyesuaikan strategi-strategi mereka pada saat menyelesaikan masalah. 

C. Kriteria Pemecahan Masalah Matematis 
Moursund (2005:29) mengatakan bahwa seseorang dianggap memiliki dan 

menghadapi masalah bila menghadapi 4 kondisi berikut ini: 
1. Memahami dengan jelas kondisi atau situasi yang sedang terjadi 
2. Memahami dengan jelas tujuan yang diharapkan. Memiliki berbagai tujuan untuk 

menyelesaikan masalah dan dapat mengarahkan menjadi satu tujuan 
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penyelesaian. 
3. Memahami sekumpulan sumber daya yang dapat dimanfaaatkan untuk 

mengatasi situasi yang terjadi sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Hal ini 
meliputi waktu, pengetahuan, keterampilan, teknologi atau barang tertentu. 

4. Memiliki kemampuan untuk menggunakan berbagai sumber daya untuk 
mencapai tujuan. 

D. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Menurut Polya (Wardhani dkk, 2010:35-37) ada empat langkah rencana 

pemecahan masalah, yaitu: 
1. Memahami masalah. Langkah ini melibatkan pendalaman situasi masalah, 

melakukan pemilahan fakta-fakta, menenrukan hubungan di antara fakta-fakta 
dan membuat formulasi pertanyaan masalah. 

2. Membuat rencana pemecahan masalah. Rencana solusi dibangun dengan 
mempertimbangkan struktur masalah dan pertanyaan yang harus dijawab. 

3. Melaksanakan rencana pemecahan masalah. Untuk membuat solusi yang tepat, 
rencana yang sudah dibuat dalam langkah 2 harus dilaksanakan dengan hati-hati. 

4. Membuat review atas pelaksanaan rencana pemecahan masalah. Selama langkah 
ini berlangsung, solusi masalah harus dipertibangkan. Perrhitungan harus dicek 
kembali. Melalukan pengecekan akan melibatkan penentuan ketepatan 
perhitungan dengan cara menghitung ulang. 

2. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournaments (TGT) 
A. Pengertian Model Pembelajaran Teams Games Tournaments (TGT) 

Team Games Tournament (TGT) adalah salah satu tipe pembelajaran 
kooperatif yang menempatkan siswa dalam kelompok-kelompok belajar yang 
beranggotakan 5 sampai 6 orang siswa yang memiliki kemampuan, jenis kelamin 
dan suku atau ras yang berbeda. Menurut Slavin, pembelajaran kooperatif tipe TGT 
terdiri atas 5 langkah tahapan, yaitu tahap penyajian kelas (class precentation), 
belajar dalam kelompok (teams), permainan (games), pertandingan (tournament), 
dan penghargaan kelompok (team recognition) (Winastwan dan Sunarto, 2010). 
Menurut Saco dalam Rusman (2010), dalam TGT siswa memainkan permainan 
dengan anggota-anggota tim lain untuk memperoleh skor bagi tim mereka masing-
masing. Permainan dalam TGT dapat berupa pertanyaan-pertanyaan yang ditulis 
pada kartu-kartu yang diberi angka. 

B. Langkah-langkah pembelajaran Teams Games Tournaments (TGT) 
Menurut Trianto (2009) sebagai berikut: 

1. Guru menyiapkan kartu soal, lembar kerja siswa, alat/bahan. 
2. Siswa dibagi atas beberapa kelompok (tiap kelompok anggotanya 5 orang) 
3. Guru mengarahkan aturan permainan 

C. Sintaks dari Teams Games Tournaments (TGT) 
Menurut Ngalimun (2014) Sintaks dari TGT adalah sebagai berikut : 

1. Membuat kelompok siswa heterogen sebanyak 4 orang kemudian diberikan 
informasi pokok materi dan mekanisme kegiatan. 

2. Disiapkan meja turnamen secukupnya, missal 10 meja dan untuk tiap meja 
ditempati 4 siswa yang berkemampuan setara. Penentuan tiap siswa yang duduk 
pada meja tertentu adalah hasil kesepakatan kelompok. 
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3. Selanjutnya adalah pelaksanaan turnamen, setiap siswa mengambil kartu soal 
yang telah disediakan pada meja dan mengerjakannya untuk jangka waktu 
tertentu. Siswa bisa mengerjakan lebih dari satu soal dan hasilnya diperiksa dan 
dinilai, sehingga diperoleh skor turnamen untuk tiap individu dan sekaligus skor 
kelompok asal. Siswa pada tiap meja turnamen sesuai dengan skor yang 
diperolehnya diberikan sebutan (gelar) superior, very good, good, medium. 

4. Mumping, pada turnamen berikutnya, dilakukan pergeseran tempat duduk pada 
meja turnamen sesuai dengan sebutan gelar tadi, siswa superior dalam kelompok 
meja turnamen yang sama, begitu pula untuk meja turnamen yang lainnya diisi 
oleh siswa dengan gelar yang sama. 

5. Setelah selesai, dihitung skor untuk tiap kelompok asal dan skor individual, 
diberikan penghargaan kelompok dan individual. 

D. Kelebihan dan Kekurangan Teams Games Tournament (TGT) 
Model pembelajaran kooperatif TGT (Teams Games Tournament), ini 

mempunyai kelebihan dan kekurangan. Menurut Suarjana (2000) kelebihan dan 
kekurangan dari Model TGT (Teams Games Tournament) adalah sebagai berikut: 
A. Kelebihan Model TGT 

1. Lebih meningkatkan pencurahan waktu untuk tugas. 
2. Mengedepankan penerimaan terhadap perbedaan individu. 
3. Dengan waktu yang sedikit dapat menguasai materi secara mendalam. 
4. Proses belajar mengajar berlangsung dengan keaktifan dari siswa. 
5. Mendidik siswa untuk berlatih bersosialisasi dengan orang lain. 
6. Motivasi belajar lebih tinggi. 
7. Hasil belajar lebih baik. 
8. Meningkatkan kebaikan budi, kepekaan, dan toleransi. 

B. Kelemahan Model TGT 
1. Bagi Guru 

Sulitnya pengelompokkan siswa yang mempunyai kemampuan heterogen 
dari segi akademis. Kelemahan ini dapat diatasi jika guru yang bertindak 
sebagai pemegang kendali, teliti dalam menentukan pembagian kelompok. 
Dan waktu yang dihabiskan oleh siswa cukup banyak sehingga melewati 
waktu yang sudah ditetapkan. Kesulitan ini dapat diatasi jika guru mampu 
menguasai kelas secara menyeluruh. 

2. Bagi Siswa 
Masih adanya siswa berkemampuan tinggi kurang terbiasa dan sulit 
memberikan penjelasan kepada siswa yang lainnya. Untuk mengatasi 
kelemahan ini, tugas guru adalah membimbing dengan baik siswa yang 
mempunyai kemampuan akademik tinggi agar dapat dan mampu menularkan 
pengetahuannya kepada siswa yang lain. 

 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Teams Games Tournaments (TGT) terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematis pada siswa Sekolah Dasar. Jenis artikel yang dituliskan menggunakan penelitian 
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kualitatif dengan menggunakan studi literatur meliputi analisis dan juga telaah terkait 
buku, artikel, jurnal, atau sumber relevan lainnya yang berkesinambungan dengan judul.  

Menurut Creswell, John. W. (2014; 40) menyatakan bahwa Kajian literature adalah 
ringkasan tertulis mengenai artikel dari jurnal, buku, dan dokumen lain yang 
mendeskripsikan teori serta informasi baik masa lalu maupun saat ini mengorganisasikan 
pustaka ke dalam topik dan dokumen yang dibutuhkan. Metode studi literatur adalah 
serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, 
membaca dan mencatat, serta mengelolah bahan penelitian (Zed, 2008:3).  

Melakukan studi literatur ini dilakukan oleh peneliti antara setelah mereka 
menentukan topik penelitian dan ditetapkannya rumusan permasalahan, sebelum mereka 
terjun ke lapangan untuk mengumpulkan data yang diperlukan (Darmadi, 2011). 

Berikut adalah bagan 1 terkait metode penelitian. 
 

Mulai 

 

Identifikasi Masalah 

 

Studi Literatur 

 

Analisis dan Pembahasan 

 

Hasil 

 
TEKNIK ANALISIS DATA  

Setelah data terkumpul melalui teknik pengumpulan data, selanjutnya adalah 
menganalisis data tersebut. Dalam memberikan interpretasi data yang diperoleh peneliti 
menggunakan metode deskriptif. Metode deskriptif adalah suatu metode yang digunakan 
untuk menggambarkan atau menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak digunakan 
untuk membuat kesimpulan yang lebih luas (Sugiyono, 2005: 21). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan pengamatan dalam penelitian kepustakaan yang telah dilakukan oleh 
peneliti, ditemukan beberapa karya penelitian seperti artikel-artikel penelitian maupun 
penelitian skripsi-skripsi terdahulu yang relevan dan mempunyai kemiripan dengan topik 
yang diangkat oleh peneliti. Berikut uraian dari artikel-artikel penelitian dan penelitian 
skripsi-skripsi terdahulu, diantaranya: 

1. Artikel penelitian yang ditulis oleh Indhira Asih Vivi Yandari dan Nailah pada tahun 
2019 dengan judul “Penerapan Model Kooperatif Tipe Teams Games Tournament 
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(TGT) Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa SD”. 
Penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan desain Nonequivalent Control  
Group Design yang bertujuan untuk menganalisis pencapaian akhir dan peningkatan 
kemampuan pemecahan masalah matematis dengan model kooperatif tipe Teams 
Games Tournament (TGT) pada siswa kelas IV. Penelitian ini dilaksanakan di SDN 
Kragilan 1 Tahun Ajaran  2018/2019 dengan subjek penelitian seluruh siswa  kelas  
IV. Hasil penelitian model kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) 
mempunyai pengaruh yang positif terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa di SDN Kragilan 1. Dibuktikan dengan nilai t hitung > t table atau 
2,708 > 1,999 maka Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat dikatakan bahwa  
peningkatan  kemampuan pemecahan matematis  siswa  kelas eksperimen lebih baik 
daripada kelas kontrol. Artinya terdapat pengaruh model kooperatif tipe TGT.  

2. Artikel penelitian yang ditulis oleh Muhammad Noor, pada tahun 2018 dengan judul 
“Penggunaan Model Kooperatif Tipe Team Games Tournament Untuk Meningkatkan 
Kemampuan Siswa Sekolah Dasar”. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang 
bertujuan untuk mengetahui memperoleh bukti empiris tentang penggunaan model 
kooperatif tipe Team Games Tournament dalam peningkatan kemampuan siswa 
pada pemecahan masalah dengan materi penjumlahan bilangan pecahan. Penelitian 
ini dilaksanakan di SDN 3 Awirarangan dan SDN 3 Cijoho dengan subjek penelitian 
berjumlah 54 siswa kelas V. Hasil penelitian menunjukan terdapat peningkatan yang 
signifikan pada kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi penjumlahan 
pecahan yang mengikuti model pembelajaran kooperatif tipe TGT dengan rata-rata 
Gain 0,48 dibandingkan dengan siswa yang mengikuti model pembelajaran 
konvensional dengan rata-rata Gain 0,24.  

3. Artikel penelitian yang ditulis oleh Nurfajriah, S., dkk pada tahun 2021 dengan judul 
“Pengaruh Model Pembelajaran Teams Games Tournament Menggunakan Sandi 
Semaphore Pramuka Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Ditinjau 
dari Tipe Kepribadian Siswa”. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran TGT (Teams Games 
Tournament) menggunakan sandi semaphore pramuka terhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa kelas V tema peristiwa dalam kehidupan. 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Al-Huda Jati Agung dengan subjek penelitian 
berjumlah 60 siswa kelas VII. Hasil penelitian menunjukan bahwa  model  
pembelajaran Teams Games  Tournament (TGT)  menggunakan  sandi semaphore 
pramuka memberikan F hitung > F table yaitu 13,846 > 4,010 sehingga  H0 ditolak. 
Dengan  demikian  dapat  disimpulkan  bahwa  terdapat pengaruh model  
pembelajaran Teams  Games  Tournament (TGT)  menggunakan  sandi semaphore 
pramuka terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

4. Artikel penelitian yang ditulis oleh Nur Hidayah, dkk pada tahun 2020 dengan judul 
“Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournament (TGT) 
Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Dan Pemecahan Masalah Matematik 
Siswa”. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui  
pengaruh model  pembelajaran  kooperatif  tipe Teams  Games Tournament (TGT) 
terhadap  kemampuan  pemahaman  konsep  dan  pemecahan  masalah matematika  
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siswa. Penelitian ini dilaksanakan di MAS Al Washliyah dengan subjek penelitian 
berjumlah 392 siswa kelas XI. Hasil penelitian menunjukkan Fhitung>  Ftabel,  yaitu: 
FA(149,95) >  Ftabel(3,92); FB(145,23)  >  Ftabel(3,92);  dan  FAB(75,09)  >  
Ftabel(3,92). Dengan   demikian   dapat   disimpulkan   bahwa,   terdapat pengaruh 
model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT)   terhadap   
kemampuan   pemahaman konsep    matematika    siswa,   terdapat   pengaruh    
model pembelajaran  kooperatif  tipe Teams  Games  Tournament(TGT) terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematika  siswa,  dan  terdapat  perbedaan  
yang  berarti antara pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games 
Tournament (TGT) terhadap kemampuan pemahaman  konsep  dan  pemecahan  
masalah  matematika siswa,   dengan   pengaruh   model   pembelajaran   langsung 
terhadap  kemampuan  pemahaman  konsep  dan  pemecahan masalah matematika 
siswa. 

5. Penelitian skripsi yang ditulis oleh Irfan Rizki Nugroho dan Ikha Listyarini pada 
tahun 2018 dengan judul “Keefektifan Model Pembelajaran Teams Games 
Tournament (Tgt) Berbantu Media Ular Tangga Terhadap Kemampuan Pemecahan 
Masalah Matematika Kelas IV SD”. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang 
bertujuan untuk mengetahui keefektifan model pembelajaran Teams Games 
Tournament (TGT) berbantu media ular tangga terhadap kemampuan pemecahan 
masalah matematika kelas IV SD. Penelitian ini dilaksanakan di SDN Sendangmulyo 
03 Semarang tahun pelajaran 2017/2018 dengan subjek penelitian berjumlah 71 
siswa. Hasil penelitian menunjukan hasil perhitungan didapatkan uji t dari distribusi 
t memiliki dk = 36 + 35 – 2 = 69, sehingga diperoleh t tabel = 1,995 dan t hitung = 
3,984. Maka t hitung> t tabel, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima artinya ada 
perbedaan pada hasil kemampuan pemecahan masalah pada kelas penerapan model 
Teams games Tournament (TGT) berbantu media ular tangga dengan kelas 
menggunakan pembelajaran konvensional. Dengan demikian pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) berbantu 
media ular tangga lebih baik dari pembelajaran konvensional. 
 

KESIMPULAN 
Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

kooperatif tipe Teams Games Tournaments (TGT) dapat meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa. Hal tersebut dikarenakan, lebih banyak interaksi 
antar siswa, sikap saling membantu antar teman dalam menyelesaikan permasalahan yang 
dihadapi, dan siswa menjadi lebih senang dalam mengikuti pembelajaran karena adanya 
permainan berbasis turnamen. Akan tetapi, pada penelitian ini tidak menutup 
kemungkinan bagi seseorang atau bagi anak-anak untuk tidak melakukan usaha untuk 
belajar dapat menghasilkan belajar yang baik  

Pada jurnal ini penulis ingin menyampaikan saran kepada peneliti selanjutnya untuk 
terus melanjutkan penelitian ini untuk menciptakan keterbaruan penelitian. Dalam hal ini, 
disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan kajian secara kritis dan 
mendalam terkait penelitian ini berdasarkan beberapa fakta yang disajikan di lapangan. 
Sehingga penelitian yang dihasilkan lebih valid, layak, dan dapat dipertanggungjawabkan.  
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